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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hampir di seluruh dunia mengenal Koperasi. Walauperdefinisi
Koperasi dipahami dengan cara yang berbeda-betii teecara umum
Koperasi dikenal sebagai suatu bentuk perusahaanwak, ia tidak hanya
dianggap berbeda dari perusahaan perseoranganbgabgntuk CV, tapi
juga dianggap tidak sama dengan perusahaan-peamsgaag dimiliki oleh
sekumpulan orang seperti Firma dan Perseroan Berb@T). Dalam
kegiatan dunia usaha di Indonesia, ada berbagaiulbbdmadan hukum
perusahaan yaitu: Perusahaan Perseorangan; Peeselsgiperti Firma dan
Persekutuan Komanditer; Peseroan Terbatas; BadahaUdlilik Negara;
Badan Usaha Milik Daerah; dan Koperasi. Bentuklerkegiatan usaha
tersebut, selanjutnya dikelompokkan dalam 3 sekftaity: Usaha Swasta,
Usaha Pemerintah, dan Koperasi.

Koperasi merupakan satu-satunya bentuk usaha gamgat dalam
Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Rkgdaodbnesia Tahun
1945 ditegaskan bahwa “perekonomian disusun sebasgha bersama
berdasar atas asas kekeluargaan”. Ketentuan térsetwai dengan prinsip
Koperasi, karena itu Koperasi mendapat misi untekpéran nyata dalam
menyusun perekonomian yang berdasar atas asasu&ejen dan

demokrasi ekonomi yang mengutamakan kemakmuran arest bukan



kemakmuran perorangan. Koperasi tidak hanya meaurpadatu-satunya
bentuk perusahaan yang secara konstitusional dikgatsesuai dengan
susunan perekonomian yang hendak dibangun di negeritapi juga
dinyatakan sebagai sokoguru perekonomian nasional.

Peran koperasi dalam rangka menumbuhkan dan meagekdn
potensi ekonomi rakyat serta dalam mewujudkan kgfad demokrasi
ekonomi, sangatlah penting dimana memiliki ciri-cidemokratis,
kebersamaan, kekeluargaan, dan keterbukaan.

Koperasi diperkenalkan di Indonesia oleh R. Ariarisiimadja di
Purwokerto, Jawa Tengah pada tahun 1896 yang s#igaj berkembang
sampai sekarang. Bersumber data dari Kementriaredésp dan Usaha
Kecil Menengah (Kemenkop UKM), tercatat jumlah Lotéoperasi di
Indonesia per Desember 2015 sebanyak 212.135 junmiahmencatat
Indonesia sebagai negara dengan jumlah koperasstr di dunia. Jumlah
total koperasi tersebut terbagi atas 150.223 kepeudif dan 61.912 unit
koperasi tidak aktif (Dalam laporan statistiknyb@rcatat sejak 2006 hingga
2015 jumlah koperasi aktif mengalami peningkatdimpagahunnya.

Berdasarkan data yang tercatat di Dinas Koperasi A®KM
provinsi jawa Timur, jumlah Koperasi dan UMKM tertismbuh pesat.
Sampai dengan Desember 2016 di jatim terdapat 81kdperasi dengan
anggota 7.623.830 orang. Jumlah ini diyakini ak&mug bertambah

mengingat kondisi perekonomian jatim saat ini yergs tumbuh membaik.



Koperasi sangatlah penting seperti hal nya di Kaberp Ponorogo
Koperasi berfungsi dalam meningkatkan peran UKM/W¥#Kdalam
pembangunan daerah. Tercatat koperasi Aktif di ikaben Ponorogo cukup
banyak dalam beberapa tahun terakhir, ini di sedraluteh dorongan atau
program yang dicanangkan Dinas Indakop Kabupatemri®ego. Data pada
2 tahun terakhir selalu mengalami peningkatan jomkoperasi di
Kabupaten Ponorogo hal ini di perkuat oleh dataodan dari Dinas
Indakop, dimana pada tahun 2015 terdapat kopeksis$iyang berjumlah
640 unit koperasi dengan jumlah keseluruhan 942dam pada tahun 2016
berjumlah 694 unit koperasi dengan jumlah kesekmu®96 unit, melalui
data tersebut dapat di simpulkan bahwa perkembarigzgperasi di
Kabupaten Ponorogo cukup baik.

Salah satunya yakni Koperasi Wanita, di Kabupat@emoRogo
Koperasi Wanita mengalami perkembangan yang cukily blal ini dapat
dilihat secara kuantitas seperti peningkatan junalaggota, volume usaha
dan peningkatan laba (profit), berdasarkan data lddakop pada tahun
2016 Koperasi Wanita (KOPWAN) berjumlah 311 yangdbar di Daerah
ponorogo. Salah satunya di Kecamatan Pulung a#a@f8rasi Wanita yang
tersebar di beberapa desa.

Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik lntmembahas
jauh lebih lanjut mengenai Tingkat Kesehatan Kogietéanita (KOPWAN)
yang berada di Kecamatan Pulung berdasarkan PamaREPUTI Bidang
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Indonesia nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016., karena kapwdikecamatan
pulung belum pernah melakukan analisis tingkat hkatsen menggunakan
metode tersebut, Dinas Indakop melakukan penilamasih sebatas
penilaian kesehatan berdasarkan solvabilitas, daitas, dengan penelitian
menggunakan Peraturan DEPUTI Bidang Pengawasan riKgareKoperasi
Dan Usaha Kecil Menengah  Republik Indonesia  nomor
06/Per/Dep.6/1V/2016 yang diharapkan lebih efisidalam penilaian
kesehatan koperasi. Judul yang diajukan oleh geragalah “Analisis
Tingkat Kesehatan Koperasi Wanita di Kecamatan Pulng”.
Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yargmii&angkan
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Aspek Permodalan Koperasi Wanita yangdbae di
Kecamatan Pulung?
2. Bagaimana Kualitas Aktiva Produktif Koperasi Wanita Kecamatan
Pulung?
3. Bagaimana Manajemen pada Koperasi Wanita di keeaniilung?
4. Bagaimana Aspek efesiensi Koperasi Wanita di KetamBulung?
5. Bagaimana Tingkat Likuiditas Koperasi Wanita di Ee@atan Pulung?
6. Bagaimana Aspek kemandirian dan pertumbuhan Kop&vasmita di
Kecamatan Pulung?

7. Bagaimana Aspek Jatidiri Koperasi Wanita di Kecamd&ulung?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Permodalan Koperasi Wanita yapgada di
Kecamatan Pulung.
b. Untuk mengetahui Kualitas Aktiva Produktif Wanith Kecamatan
Pulung.
c. Untuk mengetahui Manajemen Koperasi Wanita di ked¢amPulung.
d. Untuk mengetahui Aspek efesiensi Koperasi WanitaKdcamatan
Pulung.
e. Untuk mengetahui Tingkat Likuiditas Koperasi Wanite Kecamatan
Pulung.
f. Untuk mengetahui Aspek kemandirian dan pertumbuKaperasi
Wanita di Kecamatan Pulung.
g. Untuk mengetahui Aspek Jatidiri Koperasi Wanita Kiecamatan
Pulung.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian kali inalath sebagai
berikut:
a.Bagi Koperasi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahnamsukan
bagi manajemen koperasi dalam mengevaluasi danhahetingkat

kesehatan koperasi wanita sehingga dapat dijadgedoman dalam



pengelolaan, pengambilan keputusan, serta dapatberéan input
yang bermanfaat bagi pengembangan koperasi waaiig perada di
kecamatan pulung untuk masa ini dan masa yangdsang.
b. Bagi Universitas Muhammadiyah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensituki
penelitian kedepannya dan motivasi penelitian faiaya.
c. Bagi Peneliti

1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan koperasi berkiasa
permodalan, likuiditas dan profitabilitas juga uatmengetahui
apakah semua koperasi serba usaha yang beradacdmktan
Pulung masih aktif semua atau tidak.

2. Sebagai penguji diri salama mendapatkan teori dngka
perkuliahan juga untuk memenuhi persyaratan untekdapatkan
gelar sarjana S1

d. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensituki
penelitian-penelitian selanjutnya mengenai mastfajkat kesehatan

koperasi.





